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RINGKASAN
LATAR BELAKANG FUNGSI
KESENIAN BARONGAN DI KUDUS
SEBAGAI SARANA UPACARA RUWATAN

0Oleh :
AGUNG SUHARYANTO

Kesenian Barongan di Kudus adalah suatu tarian
bertopeng vyang disajikan dalam bentuk dramatari rakyat
bertopeng atau fragmen. Cerita yang disajikan tidak tetap,
selain mengambil cerits rakyat setempat dengan lakon-lakon
seperti cerita Menak, Panji, Babad Tanah Jawa dan
sebagainya, dan dalam perkembangan selanjutnya mengalami
perubahan menjadi sandiwara rakyat tak bertopeng (ketoprak),
jugs cerita rakyat bertutur yang dilakukan oleh Pentul
tentang tokoh-tokoh dalaﬁ kesenian Barongan, seperti:
Pentul, Tembem, Singabarong, Celeng, Bondet dan Gendruwon
Kembar. Tems cerita rakyat bertutur yang disajikan adalah
tentang kelahiran, asal-usul dan penaklukan Singabarong
oleh Pentul dan Tembem. Cerita ini dipertunjukkan dalam
dramatari rakyat topeng bertutur. Sandiwara rakyat
(ketoprak) dan/ dramatari rakyat bertutur ini bisa menjadi
bagian pertama dalam kesenian Barongan sebagai seni
pertunjukan hiburan dun tonlonan bagl masyuarakat.

Bagian kedna mernpakan inti dari kesenian Barongan di
Kudus sebagai sarana upacara ruwatan yang disajikan dalam
dramatari rakyat topeng bertutur. Cerita vyang harus
disajikan adalah lakon Murwakala vaitu pembuangan,
penghapusan dan pembersihan sengkala dari Bathara Kala Gelap

Sayuta ( Singabarong ) dengan memberikan sesaji khusus

xi
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sebagail penebusnya melalui perantaraan Kaki dan Nini Legeyek
(Pentul dan Tembem) . Bila berfungsi sebagai seni
pertunjukan hiburan dan tontonan bagi masyarakat, bagian
pertama yang dihadirkan. Sedangkan apabila berfungsi
sebagai sarana upacara ruwatan, bagian kedua yang dihadirkan
dan/ bagian pertama disajikan.

Upacara ruwatan adalah suatu upacara vang
diselenggarakan untuk meruwat, membersihkan, melepaskan dan
menghapuskan sengkala yvang menimpa manusia beserta
keluarganya dari ancaman (catu makanan) Bathara Kala dengan
sesaji khusus sebagai penebusnya. Manusia vyang tertimpa
musibah, malapetaksa, sengkala dan menjadi catu makanan
Bathara Kala dinamakan wong sukerta/sukreta.

Kesenian Barongan sebagai sarana upacara ruwatan
diselenggarakan pada saat terjadinya peralihan dari suatu
siklus perputaran hidup manusis. Seperti kelahiran manusia
yang merupakan péralihan dari alam rahim ke alam dunia,
peralihan dari masa kanak-kanak kemasa remaja yang ditandai
dengan diselenggarakannyg sunatan/khitanan dan peralihan
dari masa remaja ke ma;a dewasa vyang ditandai dengan
perkawinan. Pada ketiga masa peralihan tersebut, masyarakaf
Jawa menyelenggarakan upacara ruwatan, karensa manusia Yyang
mengalami peralihan masa pada siklus perputaran hidup,
disebut wong sukerta/sukreta.

Yogyakarta, Januari 1999
Jurusan Seni tari
Fakultas Seni Pertunjukan

2 Institut Seni Indonesia

Yogyakarta

xii
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Wilayah Indonesia terdiri atas lingkungan-lingkungan
etnik yang mempunyai adat dan kebiasaan beraneka ragam,
berbeda satu dengan lain. Hal ini berlaku pula pada kese-
nian Indonesia, yaitu seni pertunjukan. Dalam lingkungan-
lingkungan etnik ini, adat dan kebiasaan menjadi sangat
berperan bagi kelangsungan hidup seni pertunjukan. Sehingga
bisa dikatakan, bahwa peristiwa adat yang terdapat pada
lingkungan-lingkungan etnik di wilayah Indonesia menjadi
landasan keberadaan yang utama bagi terselenggaranya seni
pertunjukan.1

Peristiwa adat tersebut adalah upaya manusia dan
masyarakat setempat untuk memahami hubungan yang paling
mendasar ‘dan mendalam dengan kekuatan Yang Esa, vang
dianggap paling penting, suci dan mulia. Upaya manusia
untuk memahami kekuatan Yaqg Esa tersebut adalah wujud dari
sifat religius manusia terhédap Sang Pencipta, yaitu kesa-
daran manusia akan Tuhan Yang Maha Esa dengan pelaksanaan
upacara tertentu pada seni pertunjukan. Seni pertunjukan
vang berupa tari-tarian dengan iringan bunyi-bunyian, sering
dianggap merupakan pengemban dari kekusatan-kekuatan magis

vang diharapkan hadir, tetapi juga tidak Jjarang merupakan

semata-mata tanda syukur atas terjadinya peristiwa-peristiwa

1.Edi Sedyawati, Pertumbuhan Senli Pertunjukan,
(Jakarta: Sinar Harapan, 1881), p. 52.
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tertentu.2

Lebih lanjut, William A. Havilland menandaskan, bahwa:

"Yang kita sebut kesenian sekular murni, entah itu
kesenian vang ringan atau serius, jelas bahwa
imajinasi kita bebas untuk melayang-layang tanpa suatu
motif lain dibelakangnya vyaitu mencipta dan mencipta
ulang pola, alur cerita, ritme dan perasaan dengan
leluasa tanpa memikirkan akibat atau kelanjutannya.
Sebaliknya, dalam kesenian religius, imajinasi masih"
tetap bekerja, terlepas dari bagaimana seluruh
kegiatan ditujukan untuk memantapkan kesejahteraan
kita dengan mengambil hati, merayakgn dan mengakui
kekuatan-kekuatan di luar diri kita."

Seni pertunjukan tradisi di Indonesia pada akhirnya
tidak lepas dari sifat religus manusia, maknanya berkaitan
dengan sistem religi dan kepercayasan masyarakat setempat.
Dengan kata lain, sistem religi dan kepercaysan menjadi
bagian yvang sangat hidup dalam seni pertunjukan ritual.4

Dalam kehidupan masyarakat Jawa, sisa-sisa upacsara
adat yang bersifat religius sampai sekarang masih ada, hanya
saja telah mengalami perubahan fungsi menjadi kesenian
rakyat tradisional, misalnya: sintren, nini thowong,

5

barongan, tari topeng dan pertunjukan wayang. Kesenian

Barongan di Kudus adalah salah satu dari sisa-sisa upacara
¢
adat vyang bersifat religius, karena sampai sekarang masih

hidup dan berfungsi sebagai sarana upacara ruwatan,

disamping sebagali seni pertunjukan hiburan dan tontonan

2. Ibid.

J.William A. Havilland, Antropologi II, diterjemahkan
oleh R.G. Soekadidjo, (Jakarta: Erlangga, 1988), p. 226.

4 .Umar Kayam, "Pentingnya Seni Pertunjukan Sebagai
Wahana Untuk Memshami Tempat Kita di Jagad Raya", Kalangan
No. 1-2/Th. VII/1997, p. 6.
i
5.Prijohutomo, "Kebudayaan Hindhu di Indonesia”, dalam
Sejarah Kebudayaan Indonesia II, (Jakarta: Groningen, 1853),
p. 10.
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dalam masyarakat pendukungnya.

Kesenian Barongan di Kudus adalah suatu tarian
bertopeng vyang disajikan dalam bentuk dramatari rakyat
bertopeng atau fragmen. Cerita yang disajikan tidak tetap,
selain mengambil cerita rakyat setempat dengan lakon-lakon
seperti cerita Menak, Panji, Babad Tanah Jawa dan
sebagainya, dan dalam perkembangan selanjutnya mengalami
perubahan menjadi sandiwara rakyat tak bertopeng (ketoprak),
juga cerita rakyat bertutur yang dilakukan oleh Pentul
tentang tokoh-tokoh dalam kesenian Barongan, seperti:
Pentul, Tembem, Singabarong, Celeng, Bondet dan Gendruwon
Kembar . Tema cerita rakyat bertutur yang disajikaﬁ adalah
tentang kelahiran, asal-usul dan penaklukan Sigabarong oleh
Pentul dan Tembem. Ceritsa ini dipertunjukan dalam dramatari
rakyat topeng bertutur. Sandiwara rakyat (ketoprak) dan/
dramatari rakyat bertutur ini bisa menjadi bagian pertama
dalam kesenian Barongan sebagai seni pertunjukan hiburan dan
tontonan bagi masyarakat.

Bagian kedua merupakan inti dari kesenian Barongan di

v
Kudus sebagai sarana upac;}a ruwatan yvang disajikan dalam
dramatari rakyat topeng bertutur. Cerita yang harus
disajikan adalah lakon Murwakala yvaitu pembuangan,
penghapusan dan pembersihan sengkala dari Bathara Kala Gelap
Sayuta ( Singabarong ) dengan memberikan sesaji khusus
sebagai penebusnya melalui perantaraan Kaki dan Nini Legeyek
(Pentul dan Tembem) . Bila berfungsi sebagai seni
pertunjukan hiburan dan tontonan bagi masyarakat, bagian
pertama vang dihadirkan. Sedangkan apabila berfungsi

sebagai sarana upacara ruwatan, bagian kedua yang dihadirkan
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dan/ bagian pertama disajikan. Hal Ini tergantung dari
kehendak yang menyelenggarakan hajat.

Upacara ruwatan adalah suatu upacara yvang
diselenggarakan untuk meruwat, membersihkan, melepaskan dan
menghapuskan sengkala vang menimpa manusia beserta
keluarganya dari ancaman (catu makanan) Bathara Kala dengan
sesaji khusus sebagai penebusnya. Manusia yang tertimpa
musibah, malapetaka, sengkala dan menjadi catu makanan
Bathara Kala dinamakan wong sukerta/bukreta.a

Kesenian Barongan sebagail sarana upacara ruwatan
diselenggarakan pada saat terjadinya peralihan dari suatu
siklus perputaran hidup manusia. Seperti kelahiran manusia
yang merupakan peralihan dari alam rahim ke alam dunia,
peralihan dari masa kanak-kanak kemasa remaja yang ditandai
dengan diselenggarakannya sunatan/khitanan dan peralihan
dari masa remaja ke masa dewasa yang ditandai dengan
perkawinan. Pada ketigsa masa peralihan tersebut, masyarakat
Jawa menyelenggarakann upacara ruwatan, karena manusia yang
mengalami peralihan masa, pada siklus perputaran hidup,
disebut wobg‘ sukerta/sukreta. Sebagai seni pertunjukan
hiburan dan tontonan bagi masyarakat, misalnya untuk acara
hiburan  pada peringatan hari wulang tahun kemerdekaan
Republik Indonesia setiap tanggal 17 Agustus, pada pesta
perkawinan dan sunatan/khitanan. Dalam penelitian ini, yang
akan dibicarakan adalah kesenian Barongan di Kudus sebagai

6.Djoko Suryo, Soedarsono dan Djoko Sukiman, Gaya
Hidup Masyarakat Jawa di Pedesaan: Pola Kehidupan Sosial-
Ekonomi dan Budaya, (Yogyakarta: Direktorat Jenderal Kebu-
dayaan, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Depatemen
pendidikan dan Kebudayaan, 1885), pp. 88-80.
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garana upacara ruwatan.

Berdasar lstar belakang tersebut, maka permasalahan yang ada
dapat dirumuskan untuk dapat di bahas dan dicari jawabannya adalah
apa yang menjadi latar belakang fungsi kesenian Barongan di Kudus

sebagal sarana upacara ruwatan ?

B. Tujuan Penelitian
Pada dasarnys, penelitian ini mempunyai tujuan sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis bentuk penyajian dan latar
belakang fungsi kesenian Barengan di Kudus sebagal sarana
upacara ruwatan.

2. Untuk mendokumentasikan bentuk penyajian dan latar belakang
fungsi kesenian Barongan —di Kudus sebagali saransa upacara

ruwatan.

C. Tinjauan Pustaka

Antropologi II, oleh William A. Havilland, diterjemahkan
oleh R.G. Sonekadidjo, 1988, yang menjelaskan tentang religi,
kepercayaan, animisme dan magi. Oleh karena itu, buku ini dapat
digunakan untuk mengupas dan menelaah religi, kepercayaan, magi
dan animisme yang melingkupi kesenian Barongan di Kudus sebagai
sarana upacara ruwabtan.

Javaanse Volksvertoningen, oleh Th. Pigeaud, 1935
diterjemahkan oleh E:R.T. Muhammad Husodo Pringgokusumo,
berjudul Pertunjukan Rakyat Jawa, yang menguraikan tentang makna.
seni pertunjukan rakyat Jawa dan topeng dari sudﬁt penggolongan,
karakterisasi, hubungan/komunikas dengan roh-roh nenek
moyang/kekuatan-kekuatan gaib di dalamnya, yang terkait dengan
pandangan hidup mssyarakat Jawa. Oleh sebab itu, dapat dipakai

untuk menelaah dan mengupas latar belakang fungsi kesenian

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



Barongan di Kudus sebagail sarana upacara ruwabtan, yang terkait
dengan pandangan hidup masyarakat Jawa.

Etika Jawa: Sebuah Analisa Falsafi tentang Kebijaksanaan
Hidup Masyarakat Jawa, oleh Frans Magnis Suseno, 1888 vyang
mengupas dan menelaash secara falsafi dari kebijaksanaan pandangan
hidup masyarakat Jawa. Oleh karena itu, buku ini dapat dipakai
untuk menganalisis pandangan hidup masyarakat Kudus ( masyarakat
Jawa) vang menyelenggarakannya upacara ruwatan dengan
mempertunjukkan kesenian Barongan, sehingga bisa diketahui latar
belakang fungsi kesenian Barongan di Kudus sebagail sarana upacara
ruwatan.

"Cerita Murwakala dan  Ruwatan di Jawa” oleh R.S.
Subalidinata dalam Soedarsono (ed.), et. al., Celaka, Sakit, Obat
dan Sehat menurut Konsepsi Orang Jawa, 1985. Dalam buku ini
diterangkan arti rowat, fungsi ruwst, siapa saja orang yang perlu
diruwat, tata e¢ara ruwat dan cerita ruwat dalam berbagai versi.
Oleh sebab itu, buku ini dapat digumakan untuk mengupas ruwatan
dalam kesenian Barongsn di Rudus.

Seni Barongan Khas Kudus oleh Dwilo Sumona, 1883,
menerangkan kesenian . Barongan di Kudus ' gsebagai sarana upacara
ruwatan dan sebagai seni pertunjukan hiburan dan tontonan bagi
masyarakat, urutan penyajian,—bema cerita yang disajikan, topeng
dan alat-alat musik yang dipergunakan. Oleh karena itu, buku ini
dapat dipergunakan untuk menjelaskan dan menguraikan kesenian
Barongan di Kudus.

Struktur dan Fungsi Dalam Masyarakat Frimitif oleh A.R.
Radeliff Brown, 1990. Buku ini menguraikan konsep fungsi, bahwa
fungsi adalash aktifitas yang dilakukan oleh masysarakat secara
keseluruhan yang merupakan hasil dari peristiwa-peristiwa atan
kejadian sejarah. | Buku ini digunakan sebagai dasar untuk

mengkaii dan membahas fungsi kesenian Barongan sebagai sarana
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upacara ruwatan di Kudus yang tidak bisa lepas dari struktur
masyarakat yang menyelenggarakan upacara sebagai ungkapan rasa

bakti kepada Tuhannya.

C. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah
deskriptif analitis. Penelitian Deskriptif adalah penelitian yang
bermaksud memberikan atau pencandraan secara sistematis, faktual
dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau

7 Anslitis vang dimaksud adalah suatu cara

daerah tertentu.
membagi membagi-bagi suatu objek ke dalam komponen-komponen atau
melepaskan, menanggalkan, serta menguraikan sesuatu yang terikat
padu atas bagian-bégiannya.s Deskriptif analitis merupakan suatu
metode penelitian yang mengungkapkan tentang objek dalam bentuk
deskripsi yang dianalisis atau diterangkan dengan apa adanya dan
nyata.

Objek penelitian ini adalah fungsi kesenian Barongan sebagai
asarana upacara ruwstan di Kabupaten Kudus. Hal-hal vang akan

dibahas adslah kesenian Baroengan di Kudus, latar belskang fungsi

kesenian Barongan di Kudus sebagai sarana upaeara ruwatan, yang di

dalamnya meliputi. aspek—-aspek pendukung tari, vyaitu: urutan
penyajian; gerak tari; tepeng dan penokohan; iringan; waktu;
ruang; dan sesaji, upacars ruwatan dan struktur masyarakat

penyelenggara kesenian Barongan dalam upacara ruwatan di Kudus.
Disamping itu Jjugs akan dibahas mengenai makna dan simbol vyang
terdapat dalam kesenian Barongan di Kudus sebagai sarana upacara
ruwatan .

7 .8umadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: P.T. Raja
Grafindo Persada, 1992), p. 18.

8.Gorys Keraf, FKksposisi, (Jakarta: PT Grasindo, 1995), p.40.
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Langkah yvang ditempuh dalam penelitian dibagi menjadi

tiga tahap, yaitu:

1. Tahap Pengumpulan Data
Tahap awal di dalam sebuah penelitian akan dimulai
dengan tahap pengumpulan data. Cara yang ditempuh untuk

memperoleh data yvang valid adalah sebagai berikut:

a. Studi Pustaksa

Studi pustaka berarti mencari sumber utama di dalam
penelitian. Adapun sumber-sumber tertulis dapat diperoleh
dari buku-buku cetak, majalah, surat kabar dan catatan tari
vang berkaitan dengan objek penelitian. Data tersebut
didapat dari perpustakaan Institut Seni Indonesia Yogyvakarta

dan koleksi peneliti.

b. Obéervasi

Dalam tahap ini pengamatan dilakukan secara langsung
pada objek penelitian Pntuk mengumpulkan data yang
dianggap valid, dengan berékran aktif berpartisipasi pada
objek vyang diteliti (partisipant observer). Partisipant
observer adalash suatu tehnik pengumpulan data dengan turut
serta berperan aktif dan terlibat langsung pada objek yang
diteliti. Aktif sebagal penari dan pengrawit dalam rom-
bongan kesenian Barongan di Kudus. Dengan demikian, dapat

diperoleh data yang tepat, sehingga penelitian ini bisa

disusun dengan lebih cermat.
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¢. Wawancara

Wawancara berarti mencari data dari sumber informasi
lesan, untuk itu kegiatan yang dilakukan adalah mengadakan
wawancars secara langsung pada nara sumber yang terkait.
Wawancara dilaknkan pada Depatemen Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten EKudus, ketua-ketua dan anggota-anggota Barongan,
pengamat kesenian Barongan, pemeran tokoh Pentul, penonton

yang melihat pertunjukan dan penyelenggara hajat.

2. Tsashap Analisis data

Setelah data valid terkumpul dan dirasa cunkup,
kemudian dianalisis dengan menggunakan metode nonstatistik
(data  kualitatif), ' berdasarkan . isinya. hingga diperoleh
kesimpulan. Data vyang dianalisis  adalah data-dsata yang
berhubungan dengan Kesenian Barongan, upacars ruwatan dan
fungsi kesenian Barongan di Kudus sebagsi  sarana upacara
ruwatan melalui aspek-aspek pendukung tari vang terkait atan
berhubungan dengan-pandangan hidup masyarakat Jawa sebagai
penyelenggara, kemudian diuraikan secara sistematis untuk
mendapatkan suatu kerangka penulisan yang sesuai dengan

tujuan dan arti penting penelitian.

3. Tahap penulisan

Hasil analisis disusun ke dalam kerangka penulisan

sebagai berikut:
BAB I Pendahuluan vyang memuat latar belakang masalah,

tinjauan pustaka, tujuan penelitian dan metode

penelitian.
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BAB II

BAB III

BAB IV
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Tinjauan umum kesenian Barongan di Kudus dan upacara
ruwatan, membicarakan bentuk penyajian, fungsi

kesenian Barongan di Kudus dan upacara ruwatan.

Latar belakang fungsi kesenian Barongan di Kudus
sebagai sarana upacara ruwatan ditinjau, dari Magi

dalam ritus/upacara pada Masyarskat Jawa pada aspek-

aspek pendukung tari seperti : urutan penyajian,
gerak tari, topeng, iringan, waktu, ruang dan
sesaji.  Struktur masyarakat dan unsur-unsur upacara
ruwatan.

Kesimpulan, merupakan kesimpulan hasil penelitian.





